PENETAPAN KINERJA TAHUN 2005

DIREKTORAT JENDERAL CIPTA KARYA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
	No
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	1
	Pembangunan infrastruktur berbasis penataan ruang di kawasan perbatasan, daerah terisolir, daerah konflik dan daerah bencana dan rawan bencana untuk mewujudkan Indonesia yang aman dan damai.
	Penanggulangan dampak konflik sosial dan bencana dalam rangka tanggap darurat/ rehabilitasi dan peningkatan pelayanan infrastruktur perumahan dan permukiman di pulau-pulau kecil terpencil, daerah terisolir dan perbatasan. 
	Terfasilitasinya kegiatan penyediaan PS dalam penanganan pasca bencana (± 100.000 unit rumah di NAD) serta kerusuhan sosial di berbagai wilayah di Indonesia sebanyak 22.000 unit rumah, penanganan tanggap darurat sebanyak 8.300 unit rumah dan rehabilitasi PS permukiman pada daerah lokasi paska konflik pada 60 kawasan antara lain di NAD, Kalbar, Sulteng, Maluku, Maluku Utara dan Papua. 
	Tersedianya PS Air Minum di daerah pasca konflik/ bencana alam
	· TA/HU 535 unit

· Mobil Tangki 10 unit

· Pipa 191.418 meter

· IPAL 30 lt/dtk 7 unit

· Reservoir 9 unit

· Intake 14 unit

· Pompa 35 unit

· Genset 10 unit

· Sumur 103 unit

· Jembatan Pipa 37 unit

· IPA Mobile 3 unit

 
	Jumlah jiwa yang terlayani
	1.168.205 jiwa
	72.228.000

	
	
	
	
	Tersedianya PS Air Limbah di daerah pasca konflik/ bencana alam
	· MCK 6 unit

· IPLT 1 unit
	Jumlah jiwa yang terlayani
	15.900 jiwa
	680.000

	
	
	
	
	Tersedianya PS di perdesaan
	· Truk sampah 18 unit

· TPS 2 unit

· Saluran 23.889 m

· Arm roll truck 6 unit

· Kontainer 9 unit

· TPA 1 unit
	· Jumlah sampah yang terangkut

· Luas genangan yang ditangani

· Jumlah jiwa yang terlayani
	109 m3/hari

120 ha

241.889 jiwa
	38.998.000

	
	
	
	
	Terehabilitasinya PS permukiman pasca konflik
	· Jln lingk 9200 m

· Sal lingk 5297 m

· WC cubluk 35 unit

· Sumur dangkal 25 unit

· Perb. Rumah 676 unit
	Jumlah rumah yang dihuni
	676 kk
	10.000.000

	
	
	
	
	Penanganan tanggap darurat NAD dan Nias
	· PSD 417 unit

· Hunian sementara 1497 barak

· Mobil tangki air 30 unit

· IPAL mobile 2 unit

· Mobil tinja 5 unit

· HU 42 unit
	Jumlah jiwa yang terlayani
	397.500 jiwa
	596.500.000

	
	
	
	Tersedianya PS permukiman di pulau-pulau kecil, terpencil dan daerah tertinggal di 11 propinsi. 


	Tersedianya PS air minum di pulau-pulau kecil, terpencil dan daerah tertinggal
	· TA/HU 40 unit

· Kapasitas 40 lt/dt

· Pipa 49.298 m

· Reservoir 1 unit
	Jumlah jiwa yang terlayani
	130.298 jiwa
	21.767.000

	
	
	
	
	Tersedianya PS sampah di pulau-pulau kecil, terpencil dan daerah tertinggal
	· Transfer depo/TPS 5 unit

· Arm Roll truck 1 unit

· Kontainer 3 unit


	Jumlah sampah yg terangkut
	11 m3/hari
	4.975.000

	
	
	
	
	Tersedianya PS drainase di pulau-pulau kecil, terpencil dan daerah tertinggal
	Saluran 1000 m
	Luas genangan yang ditangani
	1000 ha
	1.824.000

	
	
	
	
	Tersedianya PS permukiman di pulau-pulau kecil, terpencil dan daerah tertinggal
	· Jln lingk 9433 m

· Sal lingk 12088 m

· Jl. Setapak 4551 m

· MCK 19 unit

· Plot duiker 73 m

· Perb. Rumah 200 unit

· Tamb. Perahu 15 unit
	Jumlah jiwa yang terlayani
	23.750 jiwa
	14.250.000

	
	
	
	Terfasilitasinya pengembangan PS Perumahan dan Permukiman di daerah perbatasan sebanyak 60 kawasan pada 7 propinsi.
	Tersedianya PS air minum di daerah perbatasan
	· Reservoir 7 unit

· Perpipaan 72.804 m

· TA/HU 88 unit

· Jemb. Pipa 3 unit

· Intake 3 unit

· PSD 5.313 unit
	Jumlah jiwa yang terlayani
	913.104 jiwa
	24.448.000

	
	
	
	
	Tersedianya PS drainase di daerah perbatasan
	· Saluran 2931 m

· PSD 4896
	Luas genangan yang ditangani
	84,7 ha
	14.486.000

	
	
	
	
	Tersedianya PS permukiman di daerah perbatasan
	· Jln lingk 12.163 m

· Sal lingk 5.465 m

· Jl. Setapak 1700 m

· MCK 4 unit

· Sumur dangkal 3 unit. 

· Perb. Rumah 150 unit
	Jumlah jiwa yang terlayani
	13.322 jiwa
	8.000.000

	2
	Pembinaan penyelenggaraan infrastruktur mendukung otonomi daerah dan penerapan prinsip-prinsip Good Governance untuk mewujudkan Indonesia yang adil dan demokratis.
	Mewujudkan organisasi yang efisien, tata laksana yang efektif, SDM yang profesional dengan menerapkan prinsip-prinsip good governance
	Meningkatnya kapasitas penyelenggaraan pembangunan infrastruktur/ SDM yang profesional dan handal serta terwujudnya sistem institusi/organisasi yang efektif dan efisien sebanyak 130 produk.
	Terfasilitasinya pendampingan kepada daerah dalam penyiapan strategi pemb. Kota, penyusunan RPJM, penyiapan renstra serta pengembangan sosbud dan ekonomi lokal
	50 Bantek 
	Jumlah pegawai yg menerima pelatihan
	2200 org
	8.616.172

	
	
	
	
	Pendampingan dalam pemberdayaan komunitas perumahan, dan penyusunan pedoman
	17 Bantek 
	Jumlah pegawai yg menerima pelatihan
	850 org
	9.980.000

	
	
	
	
	Terbentuknya SDM yg profesional dan handal
	· Diklat 4 modul

· 47 sosialisasi 

diseminasi
	Jumlah pegawai yang menerima diklat/ sosialisasi
	72.450 jiwa
	30.205.000

	
	
	Meningkatkan kapasitas manajemen pemerintah pusat dan daerah, dunia usaha di daerah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan infrastruktur PU 
	Tersedianya berbagai perangkat kebijakan, pedoman, prosedur sebanyak 150 produk NSPM, serta pengembangan piranti lunak; bantuan teknik dan bimbingan teknik 50 produk.
	Tersusunnya kebijakan dan NSPM pelayanan air minum/ air limbah
	· 7 NSPM

· 46 Bantek 

· Rancangan Permen 3 produk
	Jumlah NSPM/ Bantek yang dilaksanakan

Jumlah PDAM yg terlibat
	7 NSPM

46 Bantek

315 PDAM
	40.346.000

	
	
	
	
	Tersusunnya kebijakan dan NSPM pelayanan persampahan
	· 4 NSPM 

· 41 Bantek 
	Jumlah NSPM/ Bantek yang dilaksanakan
	4 NSPM

41 Bantek
	29.877.000

	
	
	
	
	Tersusunnya kebijakan dan NSPM pelayanan drainase
	· 3 NSPM
· 5 Bantek
	Jumlah NSPM/ Bantek yang dilaksanakan
	3 NSPM

5 Bantek
	2.500.000

	
	
	
	
	Tersusunnya kebijakan dan NSPM pembangunan jalan dan jembatan
	· 5 NSPM 

· 27 Bantek 
	Jumlah NSPM/ Bantek yang dilaksanakan
	5 NSPM

27 Bantek
	23.393.000

	
	
	
	
	Terfasilitasinya kegiatan piranti peraturan perundang-undangan dan bintek pengembangan perkotaan dan perdesaan
	· 6 NSPM 

· 74 Bantek 
	Jumlah NSPM/ Bantek yang dilaksanakan
	6 NSPM

74 Bantek
	23.014.000

	
	
	
	
	Tersusunnya rencana teknis pengembangan permukiman
	· 19 NSPM 

· 60 Bantek 
	Jumlah NSPM/ Bantek yang dilaksanakan
	19 NSPM

60 Bantek
	69.869.000

	
	
	
	
	Tersusunnya rencana pemberdayaan komunitas perumahan
	· 15 NSPM 

· 74 Bantek 
	Jumlah NSPM/ Bantek yang dilaksanakan
	15 NSPM

74 Bantek
	41.303.000

	
	
	
	
	Terfasilitasinya kegiatan piranti lunak, bantuan teknis, dan bimbingan teknis
	58 Bantek
	Jumlah Bantek yang dilaksanakan
	58 Bantek
	16.650.000

	3
	Pembangunan infrastruktur berbasis penataan ruang untuk mendukung pusatpusat produksi dan ketahanan pangan, mendukung keseimbangan pembangunan antar daerah, meningkatkan kualitas lingkungan perumahan dan permukiman dan mendorong industri konstruksi untuk mewujudkan Indonesia yang lebih sejahtera
	Penyelenggaraan pembangunan infrastruktur perumahan dan permukiman yang layak huni dan berkelanjutan 
	Terfasilitasinya prasarana dan sarana perumahan dan permukiman yg layak huni dan terjangkau sebanyak 671 ribu unit; dan dukungan Rusunawa 30 ribu unit; dan meningkatnya kualitas permukiman di perdesaan di 665 kawasan, serta terentaskannya kemiskinan 3790 kelurahan. 
	Tersedianya dukungan PSD Perkim pada kasiba/ lisiba
	· Jl. Lingk 213.305 m

· Sal. Lingk 123.064 m

· Jln. Setapak 12.823 m

· Gorong-gorong 77 unit

· Talud 750 m

· Plat duiker 95 m


	Jumlah rumah yg dihuni
	41.560 kk
	99.446.000

	
	
	
	
	Terfasilitasinya pengembangan rusunawa dan PSD perkim
	Rusunawa 32 twin blok


	Jumlah rumah yg dihuni
	3.200 kk
	141. 000.000

	
	
	
	
	Terlaksananya peningkatan kualitas permukiman di daerah perdesaan melalui program KTP2D
	· Jl. Lingk 53.667 m

· Sal. Lingk 24.635 m

· Jl. Setapak 5.769 m

· Plat duiker 45 m

· MCK 6 unit

· Talud 500 m

· Pipa AB 1 LS

· Bak sampah 16 unit

· Gerobak sampah 16 unit

· Tamb. Perahu 500 m

· Perb. Rumah 50 unit


	Jumlah rumah yg terlayani
	25.832 jiwa
	21.324.000

	
	
	Peningkatan penyehatan lingkungan permukiman baik di perkotaan maupun perdesaan dan peningkatan kualitas lingkungan permukiman kumuh dan nelayan untuk menanggulangi kemiskinan 
	Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat melalui penyediaan PS air minum kepada 11 juta jiwa di perkotaan dan perdesaan (terutama di kawasan rawan air bersih perkotaan dan perdesaan), pengelolaan sanitasi di 276 Kota/Kabupaten, serta pengembangan drainase dan pengelolaan sistem persampahan, serta meningkatnya kualitas lingkungan permukiman kawasan kumuh dan nelayan seluas 1.700 ha yang mencakup sekitar 4,2 juta unit. 
	Terlaksananya dukungan PS air minum pada kawasan rawan air di perdesaan
	Dukungan PS 35 pkt
	Jumlah jiwa yang terlayani
	425.000 jiwa
	18.192.000

	
	
	
	
	Terlaksananya pengembangan kapasitas air minum
	Kapasitas 2000 l/dt
	Jumlah jiwa yang terlayani
	2 jt jiwa
	277.339.000

	
	
	
	
	Terlaksananya pengembangan persampahan regional
	· TPA 2 unit

· Dump truk 43 unit

· TPS 44 unit

· Kontainer 55 unit

· Arm Roll truck 55 unit

· Buldozer 5 unit

· Truk 9 unit


	· Jumlah sampah yg diangkut

· Jumlah jiwa yang terlayani
	768 m3/hr

1.920 ribu jiwa
	45.942.000

	
	
	
	
	Terlaksananya penanggulangan genangan di perkotaan dan kawasan strategis
	Saluran 90.144 m

	· Jumlah jiwa yang terlayani

· Luas
	90.144 jiwa

451 ha
	84.598.000

	
	
	
	
	Terfasilitasinya proposal kredit mikro untuk pembangunan perumahan melalui pemberdayaan masyarakat
	Penyusunan proposal kredit mikro 564.069 unit


	Jumlah penerima kredit mikro
	564.069 kk
	84.610.000

	
	
	
	
	Tersedianya PSD untuk peningkatan kualitas permukiman kumuh
	· Jl. Lingk 44.062 m

· Sal. Lingk 30.455 m

· Jl. Setapak 20.479 m

· Bak air 5 unit

· MCK 26 unit

· Talud 340 m

· Sumur dangkal 5 unit

· Gorong-gorong 33 unit

· Bak sampah 7 unit

· Tempat ibadah 3 unit

· Balai karya 3 unit

· Perb. Rumah 19.808 unit
	· Jumlah rumah yg diperbaiki

· Area lingkungan kumuh yg diperbaiki
	19.808 kk

500 ha
	65.166.000

	
	
	
	
	Terlaksananya penanggulangan kemiskinan perkotaan (P2KP)


	Pokmas 2.033 klmpk

PSD 2.000 produk

	Jumlah jiwa yang terlayani
	360.000 ha
	203.042.000

	
	
	
	
	Perumahan swadaya
	· Jalan lingk 72.445 m

· Sal lingk 51.992 m

· Jl. Setapak 14.332 m

· Bak air 1 unit

· MCK 22 unit

· Talud 575 m

· Sumur dangkal 6 unit

· Gorong-gorong 36 unit

· Bak sampah 9 unit

· Ger sampah 4 unit

· Tempat ibadah 368 m2

· Balai karya 2 unit

· Pemb. Rumah 20.060 unit
	Jumlah rumah yg diperbaiki
	20.060 kk
	107.777.000

	
	
	Pembinaan bangunan gedung dalam rangka memenuhi standar keselamatan dan keamanan bangunan dan pengelolaan rumah negara 
	Meningkatnya penerapan standar keselamatan dan keamanan bangunan gedung di 32 propinsi dan terehabilitasinya bangunan gedung negara di 15 propinsi. 
	Terehabilitasi bangunan gedung negara dan peningkatan kebun raya/ istana presiden
	Gedung 7 unit


	Jumlah bangunan yg direhabilitasi
	7 bangunan
	12.999.000

	
	
	
	
	Pembinaan teknis bangunan gedung
	· NSPM 11 produk

· Sosialisasi & pelatihan 64 produk
	Jumlah NSPM & pegawai Yg menerima pelatihan
	11 NSPM & 1920 peg
	38.388.000

	
	
	Peningkatan produktivitas fungsi kawasan perkotaan dan revitalisasi kawasan bersejarah, pariwisata, dan kawasan lainnya yang menurun kualitasnya serta pembinaan ruang terbuka hijau
	Meningkatnya kualitas lingkungan dan vitalitas kawasan perekonomian kota, bersejarah, pariwisata, dan kawasan lainnya melalui revitalisasi 247 kawasan serta tertatanya kembali lingkungan permukiman tradisional dan bersejarah pada 395 kawasan, termasuk fasilitasi terhadap pemda dalam pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH) di 150 kota. 
	Terfasilitasinya perbaikan, penataan kembali lingkungan, permukiman, dan peningkatan kapasitas pemda/ masyarakat setempat
	PSD 32 produk


	Jumlah jiwa yang terlayani
	66.664 jiwa
	40.000.000

	
	
	
	
	Meningkatnya kualitas lingkungan permukiman tradisional/ bersejarah
	· Jalan lingk. 19.665 m

· Sal lingk. 13.990 m

· Jalan. Setapak 5.905 m

· MCK 10 unit

· Talud 530 m

· Tempat ibadah 4 unit

· Perb. Rumah 850 unit
	· Jumlah jiwa yang terlayani
· Luas
	53.335 jiwa

200 ha
	36.514.000

	
	
	
	
	Terlaksananya peningkatan kualitas dan fungsi kawasan
	Lokasi 55 kaw

69 Bantek
	Jumlah jiwa yang terlayani
	330.000 jiwa

1100 ha
	100.700.000

	
	
	Peningkatan pelayanan infrastruktur perdesaan, kawasan agropolitan, daerah tertinggal dan dalam rangka keterkaitan kota-desa 
	Tersedianya PS perkotaan dan perdesaan terutama akses jalan, di kws cepat tumbuh di daerah pinggiran kota melalui kawasan desa pusat pertumbuhan, serta kawasan agropolitan dan daerah tertinggal di 31 propinsi untuk meningkatkan keterkaitan hubungan kota-desa. 
	Teroptimalisasinya fungsi jaringan jalan primer perkotaan 
Terpeliharanya secara rutin dan berkala ruas-ruas jalan nasional
	· Jl primer 605.260 m

· Jembatan 8 unit

· 161 ruas jalan

	Jumlah jiwa yg terlayani
	3.067.900 jiwa
	770.957.000

	
	
	
	
	Terlaksananya pengembangan PS di kawasan desa agropolitan utk meningkatkan produktivitas dan ekonomi lokal
	· 280.707 m jalan poros

· jembatan 11 unit

· irigasi 33 unit

· kios/ pasar 15 unit

· terminal 10 unit

· drainase 17.325 m

· balai pelatihan 1 unit

· penyediaan air baku 3 unit

· gudang 28 unit

· sampah 1 unit

· Bantek 31 produk

	· Jumlah jiwa yg terlayani

· Jumlah propinsi

· Jumlah kawasan

· Jumlah produk
	458.535 jiwa

31 prop

49 kaw

31 produk
	104.800.000

	
	
	
	
	Tersedianya infrastruktur perdesaan sesuai kebutuhan masyarakat setempat
	12.834 desa

427 kab/ kota
	Jumlah yg terlayani
	25.668.000 jiwa
	3.342.125.000


Jakarta, 15 Agustus 2005

Direktur Jenderal Cipta Karya

Agoes Widjanarko

NIP. 110023320







*)  RENSTRA DEP. PEKERJAAN UMUM TAHUN 2005 – 2009


**)  DIPA TAHUN 2005
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